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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh job design 

dan servant leadership terhadap peningkatan kinerja karyawan pada 

KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. Latar belakang penelitian ini 

didasarkan pada pentingnya pengelolaan sumber daya manusia dalam 

organisasi koperasi syariah, di mana kinerja karyawan menjadi faktor 

kunci dalam pencapaian tujuan lembaga, khususnya dalam pelayanan 

anggota dan keberlanjutan operasional. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui kuesioner skala Likert kepada 54 karyawan menggunakan 

teknik sampel jenuh. Analisis data dilakukan dengan uji validitas, 

reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, serta uji hipotesis 

menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa job design 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (t hitung 

2,504; sig. 0,016), dan servant leadership juga berpengaruh positif 

serta signifikan terhadap kinerja karyawan (t hitung 5,768; sig. 0,000). 

Secara simultan, job design dan servant leadership berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (F hitung 22,546; sig. 0,000) 

dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,448 yang menunjukkan 

bahwa 44,8% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kedua 

variabel tersebut. Kesimpulannya, semakin baik penerapan job design 

dan servant leadership, maka semakin meningkat kinerja karyawan 

pada KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar, sehingga keduanya 

menjadi faktor penting dalam pengelolaan SDM organisasi. 

 

Kata Kunci: Job Design, Servant Leadership, Kinerja Karyawan, 

Koperasi Syariah, MSDM 

 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the effect of job design and servant 

leadership on employee performance at KSPPS Bina Insan Mandiri 

Karanganyar. The background of this study is based on the importance 

of human resource management in Islamic cooperative organizations, 

where employee performance is a key factor in achieving 

organizational goals, particularly in member services and operational 

sustainability. This research employs a quantitative approach using 

data collected through a Likert-scale questionnaire distributed to 54 

employees using a saturated sampling technique. Data analysis was 

conducted using validity and reliability tests, classical assumption 

tests, multiple linear regression, and hypothesis testing with SPSS. The 

results show that job design has a positive and significant effect on 

employee performance (t-value = 2.504; sig. 0.016), and servant 

leadership also has a positive and significant effect on employee 

performance (t-value = 5.768; sig. 0.000). Simultaneously, job design 
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and servant leadership have a significant effect on employee 

performance (F-value = 22.546; sig. 0.000), with an Adjusted R Square 

value of 0.448, indicating that 44.8% of the variation in employee 

performance is explained by these two variables. In conclusion, better 

implementation of job design and servant leadership leads to improved 

employee performance at KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar, 

making both factors important in organizational human resource 

management. 

 

Key word: Job Design, Servant Leadership, Employee Performance, 

Islamic Cooperative, Human Resource Management 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan lembaga keuangan mikro syariah di Indonesia menunjukkan peningkatan 

signifikan seiring tingginya kebutuhan masyarakat terhadap layanan keuangan yang inklusif dan sesuai 

prinsip Islam. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) menjadi salah satu pilar 

penting dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya UMKM, di mana keberhasilannya 

sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia. Kinerja karyawan menjadi faktor kunci karena 

berperan langsung dalam memberikan pelayanan kepada anggota serta mendukung keberlanjutan 

organisasi (Aulanda et al., 2025). 

Kajian literatur menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor organisasi seperti 

job design dan servant leadership. Job design berperan dalam mengatur tugas dan tanggung jawab agar 

sesuai kemampuan karyawan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa job design yang baik mampu 

meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan efektivitas kerja melalui pekerjaan yang lebih bermakna 

(Nabila & Riofita, 2025; Parker & Grote, 2022). Konsep Job Characteristics Model menekankan lima 

aspek utama yaitu variasi keterampilan, identitas tugas, signifikansi tugas, otonomi, dan umpan balik 

yang terbukti meningkatkan kinerja. Selain itu, job redesign juga berpengaruh terhadap kepuasan dan 

produktivitas kerja (Nikzad & Udin, 2025). 

Selain itu, servant leadership juga menjadi faktor penting dalam peningkatan kinerja. Gaya 

kepemimpinan ini menempatkan kebutuhan dan pengembangan karyawan sebagai prioritas utama. 

Servant leadership terbukti meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan kinerja karyawan melalui empati, 

pemberdayaan, dan dukungan pemimpin (Eva et al., 2019; Kurniawan & Kasmawati, 2025). 

Namun, beberapa penelitian menemukan bahwa pengaruh job design dan servant leadership 

terhadap kinerja karyawan tidak selalu bersifat langsung, melainkan dipengaruhi oleh variabel mediasi 

seperti motivasi kerja maupun keterlibatan kerja. Selain itu, sebagian besar studi masih berfokus pada 
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sektor perbankan dan perusahaan besar, sehingga penelitian pada konteks koperasi syariah masih 

terbatas. Karakteristik koperasi syariah yang mengutamakan pelayanan kepada anggota serta nilai-nilai 

kekeluargaan menjadikan hubungan antara job design, servant leadership, dan kinerja karyawan perlu 

dikaji lebih lanjut. 

Perkembangan teknologi, tuntutan efisiensi operasional, dan perubahan lingkungan kerja 

mendorong organisasi untuk menerapkan desain pekerjaan yang lebih adaptif serta kepemimpinan yang 

berorientasi pada pengembangan karyawan. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 

desain pekerjaan yang efektif serta kepemimpinan yang tepat dapat meningkatkan kinerja dan kesiapan 

organisasi dalam menghadapi perubahan (Parker & Grote, 2022). Oleh karena itu, job design dan 

servant leadership tetap menjadi isu yang relevan untuk diteliti dalam berbagai jenis organisasi, 

termasuk koperasi syariah. 

Penelitian dalam lima tahun terakhir juga menunjukkan bahwa job design dan servant leadership 

tetap menjadi variabel yang relevan dalam menjelaskan kinerja karyawan pada berbagai organisasi. Job 

design berkontribusi terhadap peningkatan motivasi, keterlibatan kerja, dan kinerja melalui kejelasan 

peran serta pengalaman kerja yang lebih bermakna (Parker & Grote, 2022). Sementara itu, servant 

leadership meningkatkan kepercayaan, pemberdayaan, dan keterlibatan karyawan sehingga berdampak 

positif terhadap kinerja (Nanthapodej et al., 2021).  

Sebagai salah satu koperasi syariah yang bergerak pada bidang simpan pinjam dan pembiayaan, 

KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar memerlukan pengelolaan sumber daya manusia yang efektif 

agar pelayanan kepada anggota tetap optimal. Untuk mendukung hal tersebut, penerapan job design 

yang jelas serta servant leadership yang berorientasi pada pelayanan menjadi aspek penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh kedua variabel tersebut 

pada KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar menjadi relevan untuk dilakukan. 

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh job 

design dan servant leadership terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan, dalam 

konteks koperasi syariah. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam MSDM serta 

kontribusi praktis bagi peningkatan efektivitas pengelolaan SDM di KSPPS. 

Job design merupakan perancangan pekerjaan yang mampu meningkatkan motivasi, kepuasan, 

dan produktivitas kerja karyawan. Penerapan job design yang baik terbukti dapat meningkatkan 

efektivitas dan kinerja karyawan karena pekerjaan menjadi lebih jelas, bermakna, dan menantang 

(Nabila & Riofita, 2025). 
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Selain itu, Servant leadership merupakan gaya kepemimpinan yang berorientasi pada pelayanan 

dan pengembangan karyawan. Penelitian menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Aulanda et al., 2025). Kedua konsep tersebut menjadi dasar 

penting dalam penelitian ini untuk menganalisis pengaruh job design dan servant leadership terhadap 

kinerja karyawan dalam konteks koperasi syariah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori (explanatory 

research) yang bertujuan untuk menguji pengaruh job design dan servant leadership terhadap kinerja 

karyawan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengujian hubungan kausal antarvariabel 

secara objektif menggunakan data numerik yang dianalisis dengan metode statistik inferensial 

berdasarkan teori Job Characteristics Model dan servant leadership. 

Subjek penelitian adalah seluruh karyawan KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar yang 

berjumlah 54 orang, yang terdiri dari berbagai bagian seperti operasional, pemasaran, administrasi, dan 

pendukung lainnya. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh, sehingga seluruh 

populasi dijadikan responden penelitian. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. 

Data primer diperoleh melalui kuesioner skala Likert empat tingkat yang disebarkan menggunakan 

Google Form, sedangkan data sekunder diperoleh dari jurnal, buku, dan dokumen relevan untuk mem-

perkuat landasan teori. 

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel, yaitu job design 

(variasi keterampilan, identitas tugas, signifikansi tugas, otonomi, dan umpan balik), servant leadership 

(emotional healing, empowering, helping subordinates grow, ethical behavior, putting subordinates 

first, creating value for community, dan conceptual skills), serta kinerja karyawan (kualitas, kuantitas, 

dan efisiensi kerja). 

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial yang mencakup uji validi-

tas, reliabilitas, dan uji asumsi klasik (normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan linearitas). 

Selanjutnya dilakukan analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh parsial dan simultan 

antarvariabel. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t, uji F, serta koefisien determinasi (R²) dengan 

bantuan program SPSS untuk memastikan hasil analisis yang akurat dan sistematis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Analisis Deskriptif Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 Laki-laki (L) 41 75,9% 

2 Perempuan (P) 13 24,1% 

TOTAL 54 100% 

No Usia Jumlah Presentase 

1 < 20 Tahun 2 3,7% 

2 21 - 30 Tahun 19 35,2% 

3 31 - 40 Tahun 24 44,4% 

4 > 40 Tahun 9 16,7% 

TOTAL 54 100% 

No Bagian Pekerjaan Jumlah Presentase 

1 Operasional 24 44,4% 

2 Marketing 25 46,3% 

3 Driver 1 1,9% 

4 Security  3 5,6% 

5 OB 1 1,9% 

TOTAL 54 100% 

No Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase 

1 SMA/SMK 14 25,9% 

2 Diploma 10 18,5% 

3 S1 30 55,6% 

4 S2  0 0% 

TOTAL 54 100% 

No Masa Kerja Jumlah Presentase 

1 < 1 Tahun 3 5,6% 

2 1 - 3 Tahun 12 22,2% 

3 4 - 6 Tahun 20 37% 

4 > 6 Tahun 19 35,2% 

TOTAL 54 100% 

No Penempatan Kerja Jumlah Presentase 

1 Kantor Pusat Selokaton 11 20,4% 

2 Kantor Cabang Ceplukan 5 9,3% 
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3 
Kantor Cabang Plesungan 

(Jeruksawit) 4 7,4% 

4 Kantor Cabang Tuban 4 7,4% 

5 Kantor Cabang Sroyo 4 7,4% 

6 Kantor Cabang Sepanjang 4 7,4% 

7 Kantor Cabang Kalisoro 4 7,4% 

8 Kantor Cabang Ngargoyoso 4 7,4% 

9 Kantor Cabang Matesih 5 9,3% 

10 Kantor Cabang Grompol 4 7,4% 

11 Kantor Cabang Plupuh 5 9,3% 

TOTAL 54 100% 

Sumber: data diolah (2026)  

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai KSPPS Bina Insan Mandiri 

Karanganyar yang berjumlah 54 orang, yang ditentukan menggunakan teknik total sampling dan 

pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner Google Form. Berdasarkan karakteristik responden 

secara keseluruhan, mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 41 orang (75,9%), 

sedangkan perempuan sebanyak 13 orang (24,1%). Dari sisi usia, responden didominasi oleh kelompok 

usia 31–40 tahun sebanyak 24 orang (44,4%), diikuti usia 21–30 tahun sebanyak 19 orang (35,2%), usia 

di atas 40 tahun sebanyak 9 orang (16,7%), dan usia di bawah 20 tahun sebanyak 2 orang (3,7%), yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia produktif. 

Berdasarkan bagian pekerjaan, responden paling banyak bekerja pada bagian marketing 

sebanyak 25 orang (46,3%) dan operasional sebanyak 24 orang (44,4%), sedangkan sisanya berada pada 

bagian security sebanyak 3 orang (5,6%), serta masing-masing 1 orang pada bagian driver dan office 

boy (1,9%). Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas organisasi lebih banyak didominasi oleh fungsi 

pemasaran dan operasional. Dari tingkat pendidikan terakhir, mayoritas responden merupakan lulusan 

S1 sebanyak 30 orang (55,6%), diikuti lulusan SMA/SMK sebanyak 14 orang (25,9%) dan diploma 

sebanyak 10 orang (18,5%), yang menggambarkan bahwa tingkat pendidikan pegawai relatif tinggi dan 

mendukung profesionalitas kerja. 

Selanjutnya berdasarkan masa kerja, responden didominasi oleh pegawai dengan masa kerja 4–

6 tahun sebanyak 20 orang (37%), diikuti masa kerja lebih dari 6 tahun sebanyak 19 orang (35,2%), 

kemudian 1–3 tahun sebanyak 12 orang (22,2%), dan kurang dari 1 tahun sebanyak 3 orang (5,6%). Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam 

organisasi. Sementara itu, berdasarkan penempatan kerja, responden tersebar di berbagai unit kerja 

dengan dominasi pada Kantor Pusat Selokaton sebanyak 11 orang (20,4%). Adapun Kantor Cabang 
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Ceplukan, Matesih, dan Plupuh masing-masing sebanyak 5 orang (9,3%), sedangkan unit kerja lainnya 

seperti Plesungan, Tuban, Sroyo, Sepanjang, Kalisoro, Ngargoyoso, dan Grompol masing-masing 

sebanyak 4 orang (7,4%). Secara keseluruhan, distribusi responden yang relatif merata ini menunjukkan 

bahwa sampel penelitian mampu merepresentasikan kondisi pegawai di seluruh unit kerja KSPPS Bina 

Insan Mandiri Karanganyar. 

Uji Analisis Data 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui ketepatan instrumen dalam mengukur variabel 

penelitian. Hasil pengujian validitas disajikan pada Tabel 2  Hasil Uji Validitas X1, X2, dan Y. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas X1, X2, dan Y 

Variabel Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

Job Design 

(X1) 

X1.1 0,817 0,268 Valid 

X1.2 0,831 0,268 Valid 

X1.3 0,827 0,268 Valid 

X1.4 0,872 0,268 Valid 

X1.5 0,730 0,268 Valid 

Servant 

Leadership 

(X2) 

X2.1 0,873 0,268 Valid 

X2.2 0,838 0,268 Valid 

X2.3 0,883 0,268 Valid 

X2.4 0,713 0,268 Valid 

X2.5 0,787 0,268 Valid 

X2.6 0,842 0,268 Valid 

X2.7 0,862 0,268 Valid 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Y1 0,919 0,268 Valid 

Y2 0,878 0,268 Valid 

Y3 0,836 0,268 Valid 

Sumber: data diolah (2026)  

Berdasarkan tabel 2, seluruh item pernyataan pada variabel job design (X1), servant leadership 

(X2), dan kinerja karyawan (Y) memiliki nilai r hitung lebih besar dibandingkan r tabel (0,268), 

sehingga seluruh indikator dinyatakan valid. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian mampu 

mengukur variabel yang diteliti secara tepat. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas X1, X2, dan Y 

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Nilai Batas Keterangan 

Job Design (X1) 0,875 0,60 Reliabel 

Servant Leadership (X2) 0,923 0,60 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,849 0,60 Reliabel 

Sumber: data diolah (2026)  
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Berdasarkan tabel 3, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60, yaitu job 

design (0,875), servant leadership (0,923), dan kinerja karyawan (0,849). Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian bersifat reliabel dan konsisten. 

Uji Normalitas 

 

Gambar 2. Uji Normal P-Plot 

Sumber: data diolah (2026)  

 

Gambar 3. Uji Kolmogorov-Smirnov 

Sumber: data diolah (2026)  

Berdasarkan hasil tersebut, data menyebar mengikuti garis diagonal dan nilai signifikansi sebesar 

0,200 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: data diolah (2026)  

 

Gambar 4. Grafik Scatterplot 

 Sumber: data diolah (2026)  

Berdasarkan hasil tersebut, nilai signifikansi masing-masing variabel sebesar 0,188 dan 0,286 >  0,05, 

serta pola penyebaran titik pada grafik Scatterplot terlihat menyebar secara acak di atas dan di bawah 

angka nol pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinearitas 

 

Gambar 6. Uji Multikolinearitas 

Sumber: data diolah (2026)  

Berdasarkan hasil tersebut, nilai tolerance sebesar 0,976 > 0,10 dan VIF sebesar 1,025 < 10, 

sehingga tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen. 
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Uji Linearitas 

 

Gambar 7. Uji Linearitas X1 Terhadap Y 

Sumber: data diolah (2026)  

 

 

 

Gambar 8. Uji Linearitas X2 Terhadap Y 

Sumber: data diolah (2026)  

Hasil menunjukkan hubungan antara job design (X1) dengan kinerja karyawan (Y) memperoleh 

nilai signifikansi pada bagian Linearity sebesar 0,013 dan Deviation from Linearity sebesar 0,714, 

sedangkan hubungan antara servant leadership (X2) dengan kinerja karyawan (Y) memperoleh nilai 

signifikansi pada bagian Linearity sebesar 0,000 dan Deviation from Linearity sebesar 0,616. Nilai 

signifikansi Linearity pada kedua variabel < 0,05, sedangkan nilai signifikansi Deviation from Linearity 

> 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara job design (X1) dan servant 

leadership (X2) dengan kinerja karyawan (Y) bersifat linear. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Gambar 9. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Sumber: data diolah (2026)  
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Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y = 1,718 + 0,169X1 + 0,267X2 + e 

Dimana : 

Y   : Kinerja Karyawan 

X₁   : Job Design 

X₂   : Servant Leadership 

a   : Konstanta 

b₁, b₂  : Koefisien regresi 

e   : Error 

Hasil ini menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 1,718 menunjukkan nilai kinerja karyawan 

(Y) ketika job design (X1) dan servant leadership (X2) bernilai 0. Koefisien regresi job design sebesar 

0,169 dan servant leadership sebesar 0,267 bernilai positif, yang berarti peningkatan pada masing-

masing variabel akan meningkatkan kinerja karyawan dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

Uji Hipotesis 

 

Gambar 10. Uji T Parsial 

Sumber: data diolah (2026)  

Hasil uji t menyatakan, variabel job design (X1) memperoleh nilai t hitung sebesar 2,504 

dengan nilai signifikansi 0,016, sedangkan variabel servant leadership (X2) memperoleh nilai t hitung 

sebesar 5,768 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai t hitung kedua variabel lebih besar dari t 

tabel (2,007) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa job design (X1) 

dan servant leadership (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

Gambar 11. Uji F Simultan 

Sumber: data diolah (2026)  

Hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 22,546 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai 

F hitung lebih besar daripada F tabel (22,546 > 3,18) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 
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< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa job design (X1) dan servant leadership (X2) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

Gambar 12. Uji Koefisien Determinasi 

Sumber: data diolah (2026)  

Hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R sebesar 0,685, R Square sebesar 0,469, dan 

Adjusted R Square sebesar 0,448. Nilai R menunjukkan bahwa hubungan antara variabel job design 

dan servant leadership dengan kinerja karyawan tergolong kuat. Sementara itu, nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,448 menunjukkan bahwa 44,8% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel job 

design dan servant leadership, sedangkan sisanya sebesar 55,2% dipengaruhi oleh faktor lain. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa job design berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar, yang dibuktikan dengan nilai t hitung 2,504 

> t tabel 2,007 serta signifikansi 0,016 < 0,05. Temuan ini sejalan dengan teori Job Characteristics 

Model yang menekankan bahwa desain pekerjaan yang baik melalui variasi keterampilan, kejelasan 

tugas, otonomi, dan umpan balik dapat meningkatkan motivasi serta kinerja karyawan. Hasil ini juga 

mendukung penelitian Nikzad & Udin (2025) yang menunjukkan bahwa job design berkontribusi 

terhadap peningkatan efektivitas kerja dan kinerja pegawai. Pada konteks KSPPS, pembagian tugas 

yang jelas dan pemberian tanggung jawab sesuai peran membuat karyawan lebih optimal dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

Selanjutnya, servant leadership juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karya-

wan dengan nilai t hitung 5,768 > t tabel 2,007 serta signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini mengin-

dikasikan bahwa gaya kepemimpinan yang melayani mampu meningkatkan motivasi, komitmen, dan 

keterlibatan kerja karyawan. Hasil ini konsisten dengan Aulanda et al., (2025), Zeeshan et al., (2021), 

dan Kurniawan & Kasmawati, (2025) yang menyatakan bahwa servant leadership berperan dalam 

meningkatkan kinerja melalui dukungan dan pemberdayaan karyawan. Di KSPPS Bina Insan Mandiri 

Karanganyar, penerapan kepemimpinan yang suportif menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

kondusif dan mendorong pencapaian target kerja. 

Secara simultan, job design dan servant leadership berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
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karyawan yang dibuktikan dengan nilai F hitung 22,546 > F tabel 3,18 serta signifikansi 0,000 < 0,05. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,448 menunjukkan bahwa 44,8% variasi kinerja karyawan dapat 

dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Hal ini menegaskan bahwa kombinasi desain pekerjaan yang jelas dan kepemimpinan yang 

melayani menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas, kuantitas, dan efisiensi kerja karyawan 

di KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. 

  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh job design dan servant leadership terhadap 

kinerja karyawan KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar, dapat disimpulkan bahwa job design 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

baik perancangan pekerjaan yang mencakup kejelasan tugas, pembagian tanggung jawab, otonomi, 

serta umpan balik kerja, maka semakin meningkat kinerja karyawan dalam melaksanakan tugasnya. 

Selain itu, servant leadership juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, yang mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan yang berorientasi pada pelayanan, 

perhatian terhadap karyawan, serta pemberdayaan mampu meningkatkan motivasi, komitmen, dan 

kualitas kerja karyawan. 

Selanjutnya, job design dan servant leadership secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja karyawan tidak hanya 

dipengaruhi oleh desain pekerjaan yang baik, tetapi juga oleh kepemimpinan yang melayani secara 

konsisten. Kombinasi keduanya memberikan dampak yang lebih optimal dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang produktif, terarah, dan mendukung pencapaian tujuan organisasi di KSPPS Bina 

Insan Mandiri Karanganyar. 
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